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PENDAHULUAN 

 
Indonesia merupakan negara agraris dengan 
sebagian besar penduduk menggantungkan hidup 
pada sektor pertanian yang berperan penting 
sebagai penyedia pangan, sumber pendapatan, 
serta penopang kesejahteraan masyarakat pedesaan 
(Darisman et al., 2020). Salah satu komoditas 
utama dalam subsektor tanaman pangan adalah 
padi yang memiliki peran strategis dalam 
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan 
rumah tangga petani. Tingkat kesejahteraan petani 
sangat dipengaruhi oleh pendapatan usahatani yang 
bergantung pada produksi dan efisiensi biaya 
(Triwidia et al., 2024).  
 
Salah satu upaya peningkatan produksi padi adalah 
melalui penggunaan benih bersertifikat sebagai 
bentuk penerapan teknologi pertanian. Benih 
bersertifikat memiliki keunggulan dari segi mutu 
genetik, daya tumbuh, serta ketahanan terhadap 
hama dan penyakit sehingga mampu meningkatkan 
produktivitas (Baru et al., 2024). Selain itu, 
penggunaan benih yang tepat menjadi faktor kunci 
dalam keberhasilan usahatani karena benih yang 
tidak bermutu dapat menyebabkan hasil produksi 
tidak optimal meskipun input lain telah diberikan 
secara maksimal (Anisya & Wibowo, 2024). 
Namun, pemanfaatan benih bersertifikat masih 
relatif rendah karena adanya keterbatasan modal, 

kurangnya informasi, serta persepsi petani terhadap 
kualitas benih non sertifikat. 
 
Kabupaten Lampung Timur merupakan salah satu 
sentra produksi padi di Provinsi Lampung. Salah 
satu daerah yang memiliki potensi besar dalam 
pengembangan produksi padi adalah Kecamatan 
Raman Utara. Meski demikian, petani di wilayah 
ini masih menghadapi berbagai kendala, terutama 
keterbatasan irigasi yang menyebabkan intensitas 
tanam hanya dapat dilakukan satu kali dalam 
setahun. Selain itu, rendahnya penggunaan benih 
padi bersertifikat juga menjadi permasalahan. 
Kondisi ini dipengaruhi oleh harga benih 
bersertifikat yang relatif lebih tinggi, sehingga 
petani cenderung memilih benih non sertifikat 
sebagai alternatif. Di sisi lain, terdapat persepsi di 
kalangan petani bahwa benih hasil produksi sendiri 
memiliki kualitas yang tidak jauh berbeda dengan 
benih bersertifikat, sehingga minat untuk beralih 
ke benih bersertifikat masih rendah. 
 
Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pendapatan rumah 
tangga petani padi pengguna benih bersertifikat 
dan non sertifikat, menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi keputusan petani dalam memilih 
benih bersertifikat, dan menganalisis tingkat 
kesejahteraan rumah tangga petani padi yang 
menggunakan benih padi bersertifikat dan non 
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sertifikat di Kecamatan Raman Utara 
Kabupaten Lampung Timur. 
 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
metode survei. Kriteria petani dalam penelitian ini 
adalah petani yang membudidayakan tanaman padi 
yang menggunakan benih bersertifikat dan non 
sertifikat di Desa Rejo Binangun. Desa ini dipilih 
secara purposive dengan pertimbangan bahwa 
penduduk Desa Rejo Binangun sebagian besar 
memiliki pekerjaan utama sebagai petani padi serta 
merupakan sentra produksi padi di Kecamatan 
Raman Utara. Metode pengambilan sampel yang 
digunakan adalah Proportionate Stratified Random 
Sampling, metode ini digunakan karena populasi 
sampel tidak homogen. Populasi dalam penelitian 
ini terdiri dari 375 petani padi yang menggunakan 
benih padi bersertifikat dan 94 petani yang 
menggunakan benih padi non sertifikat. Menurut 
Hasyim (2010), bahwa dibutuhkan sampel paling 
sedikit 10 persen dari populasinya, dengan 
pertimbangan tersebut sampel dalam penelitian ini 
terbagi menjadi dua yaitu 56 petani yang 
menggunakan benih padi bersertifikat dan 14 
petani yang menggunakan benih padi non sertifikat 
dengan pembagian 15 persen dari total populasi.  
 
Metode pengumpulan data dilakukan dengan 
pengamatan langsung dan wawancara dengan 
responden (petani padi). Data yang digunakan 
meliputi data primer dan sekunder. Metode analisis 
data yang digunakan yaitu analisis deskriptif 
kualitatif dan analisis deskriptif kuantitatif.  
 
Untuk mengetahui pendapatan usahatani padi 
digunakan rumus Soekartawi (1995): 
 
Pd  = TR-TC 
TR = Y.Py 
TC = TFC +TVC 
 
Keterangan 
Pd​ = Pendapatan usahatani 
TR​ = Total penerimaan  
TC​ = Total biaya 
Y​ = Produksi yang diperoleh  
Py     ​ = Harga produksi 
TFC   ​ = Total biaya tetap 
TVC​ = Total biaya variabel 
 
Kelayakan usahatani dianalisis menggunakan R/C 
Ratio yakni dengan membandingkan antara total 
penerimaan dan total biaya yang dikeluarkan. 
Secara sistematis dirumuskan sebagai berikut:  

R/C = PT/BT 
 
Keterangan: 
R​ = Penerimaan 
C​ = Biaya 
PT​ = Penerimaan total 
BT​ = Biaya total 
 
Kriteria perhitungan nya yaitu: 
a. R/C > 1, maka usahatani menguntungkan. 
b. R/C < 1, maka usahatani tidak menguntungkan  
c. R/C = 1, maka usahatani berada pada kondisi  
    impas (tidak untung dan tidak rugi) 
 
Untuk menghitung pendapatan rumah tangga 
digunakan rumus sebagai berikut (Rahim dan 
Hastuti ,2008): 
 
Prt = P on farm + P off farm + P non farm   
 
Keterangan: 
Prt​      = Pendapatan rumah tangga 
P on farm  = Pendapatan usahatani 
P off farm  = Pendapatan sektor pertanian di luar  

         usahatani 
P non farm = Pendapatan luar pertanian 
 
Untuk menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi keputusan penggunaan benih padi 
bersertifikat digunakan model regresi logistik 
dengan rumus sebagai berikut (Gujarati, 2009): 
 
Y= β0+β1X1+β2X2+β3X3 +β4X4+β5X5+β6X6+e  
 
Keterangan: 
Y​ = Keputusan petani 
β0​ = Konstanta 
β1, β2, β3, β4, β5, β6 = Koefisien regresi 
X1​ = Umur 
X2​ = Tingkat pendidikan 
X3​ = Luas lahan 
X4​ = Pengalaman berusahatani 
X5​ = Pengeluaran rumah tangga 
X6 ​ = Pendapatan usahatani padi 
 
Untuk mengukur tingkat kesejahteraan digunakan 
kriteria Sajogyo (1997) menggunakan pengukuran 
pengeluaran rumah tangga serta World Bank 
menggunakan pengukuran pendapatan per kapita 
per hari. kriteria Sajogyo adalah sebagai berikut: 
 
1. Paling miskin​ : 180 kg setara beras per  

    kapita/tahun 
2. Miskin sekali​ : 181-240 kg setara beras per  

   kapita/tahun 
3. Miskin​  : 241-320 kg setara beras per 
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   kapita/tahun 
4. Nyaris miskin : 321-480 kg setara beras per 

   kapita/tahun 
5. Cukup​  : 481-960 kg setara beras per 

   kapita/tahun 
6. Layak​  : >960 kg setara beras per  

   kapita/tahun 
 
Berdasarkan kriteria World Bank (bank dunia) 
penduduk dapat dikatakan sejahtera atau tidak 
miskin apabila pendapatan per kapita per hari 
adalah sebesar US$ 6,85. US$ 1 PPP tahun 2024 
setara dengan Rp5.993,03 (BPS Indonesia, 2025). 
Berdasarkan ukuran tersebut maka penduduk 
dikatakan tidak miskin apabila pendapatan per 
kapita per hari adalah sebesar Rp 41.052,25 dan 
pertahun sebesar Rp 14.778,810. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Karakteristik Responden Petani Padi Benih 
Bersertifikat dan Non Sertifikat 
 
Sebagian besar responden petani padi, baik yang 
menggunakan benih bersertifikat maupun non 
sertifikat, berada pada usia produktif (15–64 tahun) 
dengan persentase sebesar 86%. Dari sisi 
pengalaman usahatani, kelompok pengguna benih 
bersertifikat didominasi oleh petani dengan 
pengalaman 11–27 tahun (41%), sedangkan 
kelompok non sertifikat mayoritas memiliki 
pengalaman lebih lama, yaitu 28–44 tahun (64%). 
Selain itu, sebanyak 70% petani pengguna benih 
bersertifikat dan 57% petani non sertifikat 
memiliki pekerjaan tambahan di luar usahatani 
padi. Tingkat pendidikan menunjukkan perbedaan, 
di mana 50% petani pengguna benih bersertifikat 
berpendidikan SMA/SMK, sementara pada 
kelompok non sertifikat, 50% hanya berpendidikan 
SD. Dilihat dari jumlah anggota keluarga, 
mayoritas petani pengguna benih bersertifikat 
memiliki 3–4 anggota keluarga (59%), sedangkan 
pada kelompok non sertifikat didominasi oleh 
rumah tangga dengan 1–2 anggota (57%). Dari 
segi luas lahan, 52% petani pengguna benih 
bersertifikat dan 36% petani non sertifikat 
mengusahakan lahan seluas 0,50–1 hektar. 

Berdasarkan status kepemilikan lahan, sebagian 
besar petani pengguna benih bersertifikat 
mengelola lahan milik sendiri (89%), sementara 
sisanya merupakan lahan sewa (11%). Adapun 
seluruh petani pada kelompok non sertifikat 
mengusahakan lahan milik sendiri (100%). 
 
Biaya Usahatani Padi Sawah  

Pengeluaran yang timbul dalam kegiatan usahatani 
padi sawah mencakup berbagai komponen biaya 
antara lain biaya pembelian benih, pupuk, dan 
pestisida, biaya penyusutan alat pertanian, tenaga 
kerja, pajak, irigasi dan sewa lahan. Total biaya 
dalam usahatani padi sawah menggambarkan 
keseluruhan pengeluaran yang harus ditanggung 
petani selama proses pengelolaan usaha, terdiri 
atas biaya tunai dan biaya yang diperhitungkan. 
Rata-rata biaya usahatani padi sawah di Kecamatan 
Raman Utara tahun 2024 disajikan pada Tabel 1.   
 
 
 
TSumber : Badan Pusat Statistik (2010) ................ (huruf TNR 8 

poin) 
 
segera sesudah disebutkan, tidak boleh terpotong 
oleh kolom/halaman dan jika melebar boleh 
menggunakan satu kolom (selebar halaman).  Sub 
sub bab ditulis italic dan kapital pada awal kalimat.  

            
 
 
Gambar 1. Kurva surplus produsen dan surplus  
                  konsumen 

Tabel 2.  Hasil perhitungan PAM (judul tabel menggunakan ukuran 11 poin, dalam tabel minimal 10 poin)  
 
     Domestic factor   

 Description Revenue Input tradable 
 Input non- 

tradable Labor Landrate Profit 
 1. Data Proyeksi       
 Privat 183.222.945 16.035.073 51.285.620 23.014.385 39.336.483 53.551.385 
 Sosial 202.619.588 27.144.046 51.285.620 23.014.385 39.336.483 61.839,054 
 Divergensi -19.396.643 -11.108.973 - - - -8.287.667 
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 2. Data SPP*       
 Privat 185.432.027 16.035.073 51.285.620 23.014.385 39.336.483 55.760.466 
 Sosial 205.090.090 27.144.046 51.285.620 23.014.385 39.336.483 64.309.556 
 Divergensi -19.658.063 -11.108.973 - - - -8.549.090 
 

 
Gambar dalam bentuk grafik harus asli (bukan 
hasil scanning). Angka dan huruf untuk keterangan 
dalam tabel dan gambar menggunakan huruf 
bertipe TNR berukuran 8 point, (lihat contoh). 
Tabel (maksimal 8 tabel) atau Gambar diberi jarak 
1 spasi (11 poin) dengan paragraph sebelum dan 
sesudahnya. 
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